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BAB |11
METODE PENELITIAN
A. Metode Penelitian

Metode penelitian sangat diperlukan dalam suatielgem, agar data
yang diperoleh tepat dan seakurat mungkin sehingjg@an yang diinginkan
dapat tercapai. Metode penelitian yang digunakdandgenelitian ini adalah
metode eksperimen.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruhgrapan metod8rain
Gym terhadap peningkatan keterampilan menyimak an&k disi. Hal ini
dimaksudkan agar dapat dilihat gejala atau penggamg muncul dari suatu
perlakuan tertentu yang dapat diamati dan dikosgokermat mungkin.

Desain eksperimen yang digunakan adalah jenesgroup design (pre
eksperimen) yang bertujuan untuk mengetahui pehgarariabel bebas
terhadap variabel terikat.

Desain penelitian pre eksperimen ini dilakukan daé sebelum dan
sesudah eksperimen . Observasi yang dilakukan tsabeskperimen disebut
Pre test (0y), sedangkan observasi sesudah eksperimen diBebutest (O,).
Perbedaan Odan O2 yakni @O, diasumsikan merupakan eftrleatment atas
eksperimen. Lebih jelasnya dalam Arikunto (2006) :8gambarkan sebagai

berikut :
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Tabel 3.1
Desain Pola Eksperimen
PRE TEST TREATMENT POST TEST
O, X O,

(Arikunto,2006:85)

Keterangan :
O : Pretest, sebelum diberikan perlakuan.
X : Perlakuan, dalam hal ini penerapan met&iain Gym

0O, : Post test, sesudah diberikan perlakuan

. Variabel Penélitian

Arah penelitian akan menjadi lebih jelas jika dapsrumuskan aspek-
aspek variable yang akan diteliti. Dalam penelitiainterdapat dua variabel,
yakni variabel bebas dan variabel terikat. Sugiygd008) mengemukakan
pengertian Variabel Bebasinflependen Variabel ) dan Varibel terikat
(Dependen Variabel) sebagai berikut :
. Variabel bebaslfdependen Variabel)adalah variable yang mempengaruhi atau
menjadi penyebab perubahan pada variable terikgi¢B8o, 2008: 61).
. Variabel terikat(Dependen Variabel) adalah variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat dari variabel bebas (Sugiof082 61).

Dalam penelitian ini menggunakan metdsl@in Gym sebagai variabel X
atau variabel bebasnflependent variabel) diartikan sebagai variabel yang

dapat mempengaruhi keterampilan menyimak pada asiakdini, sedangkan
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keterampilan menyimak anak usia dini sebagai varigbatau variabel terikat
(dependent variabel) yang diartikan dapat dipengaruhi olehiakaal X yaitu

metodeBrain Gym.

. Definisi Operasional

Definisi operasional dalam penelitian ini iadia

. Brain Gym adalah serangkaian gerakan tubuh yangrisada yang digunakan
untuk memadukan semua bagian otak untuk meningk&taampuan belajar,
membangun harga diri dan rasa kebersamaan. Braym @Ggpat juga
didefinisikan sebagai senam otak. (Gunawan, 2006y 2

Brain Gym atau Edu-K adalah aktivitas diri dan @ara untuk berlatih
menyelaraskan fungsi belahan otak kiri dan otalakantak bagian depan dan
belakang, otak atas dan bawah, serta fungsi tuiutiaka kanan.

. Menyimak adalah suatu proses kegiatan mendengéakarang-lambang lisan
dengan penuh perhatian, pemahaman, apresiaspretisi untuk memperoleh
informasi, menangkap isi atau pesan serta memaimakmna komunikasi yang
telah disampaikan oleh pembicara melalui ujaram atdhasa lisan (Henry G.

Tarigan, 1986:28),

. Instrumen Pendlitian

. Instrumen Pendlitian

Dalam suatu penelitian diperlukan suatu alat untoéngukur suatu

pengaruh atau efektivitas sebuah perlakuan yaregikén, dimana alat tersebut
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disebut instrumen.Sebagaimana yang dikemukakary@umi(2009: 92) bahwa
instrumen penelitian digunakan untuk mengukur miariable yang diteliti,
baik itu variabel bebas atau variabel terikat.

Instrumen penelitian yang digunakan harus diragicsgdemikian rupa
dan benar-benar valid, hal ini dimaksudkan agaa gaing didapatkan tidak
keliru (Sudjana dan Ibrahim,2009 : 97).

Bentuk instrumen dalam penelitian ini berupa teanl dan unjuk kerja
mengenai keterampilan menyimak.Pada pelaksanaateya unjuk kerja
dilakukan dengan melaksanakan intruksi yang diberikengenaibahasan tema
ynag diberikan. Sedangkan tes lisannya dilakukawgale cara melakukan tanya
jawab dengan anak. Peneliti menggunakan instruraag ynengacu pada Alat
Pengujian Prasekolah CRI (Cholingh : 2005) dengabh mdikator yang
diadaptasi dari Peraturan Menteri Pendidikan Nadidvo. 58 tahun 2009
tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini d&hild Observation
Record/COR(High/Scope Educational Research Fouwrda892). Instrumen
ini_belum diuji validitas dan realibilitasnya, makdari itu instrumen
kemampuan menyimak akan diuji validitas dan rdadsnya, sebelum

digunakan dalam penelitian.

. Kisi- kisi Instrumen

Kisi-kisi instrumen yang disusun oleh peneliti gaou pada Alat Pengujian

Prasekolah CRI (Cholingh : 2005), yang terdiri dadimensi yaitu (1) Bahasa
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yang diterima (Reseptif), (2) Bahasa yang diungkapkEkspresif). Kedua

dimensi ini kemudian dikembangkan menjadi 8 suliketdr, yaitu :

(1)Mendengarkan dengan pengertian akan bahasdlg@beri reaksi dengan

tepat terhadap informasi lisan, (3) Mengenali téksan yang umum, (4)

Berbicara dengan cara yang jelas bagi pendengaiViéhggunakan bahasa

untuk mengkomunikasikan ide-ide dan perasaan.

Tabel 3.2

K1S-KISI INSTRUMEN
KETERAMPILAN MENYIMAK ANAK USIA DINI

Variabel

Dimens

Sub Indikator

Indikator

Keterampilan
Menyimak
Anak Usia

Dini

Bahasa
Reseptif

A. Mendengarkan
dengan
pengertian

akan bahasa

v

v

Anak melakukar
kontak mata
(menatap) saat
diberikan ‘syair atau
lagu.

Anak mendengarkan
cerita dan memahami
gambar-gambar atau
kata-kata

Anak duduk tertib
(tidak berpindah
pindah) saal
menerima materi

Tidak mengobro
dengan teman yang
lain
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B. Memberi reaksi
dengan tepat
terhadap

informasi lisan

v

Merespon ketika

diajak berbicara
Memberikan respo
terhadap pertanyas
dengan cepat
Menyebutkan gambag
yang  diperlihatkar
(binatang,
buah,kendaraan)
Mengikuti  instruksi

untuk  berpartisipasi

dalam kegiatan kelas

in

=

C.Mengenali teks
lisan yang

umum

Menunjukkan reaks
bukan lisan (bahas
tubuh/isyarat) yang
sesuai : geraka
tangan,kaki, kepalg
badan, sesuai iram
lagu atau puisi

E i =

a

Bahasa
Ekspresif

A. Menggunakan
bahasa untuk
mengkomunikas

ikan ide-ide

v"Dapat menceritaka

v Dapat

kembali cerita pende
yang diberikan

mengungkapkan

pendapatnya dalam

N 5

kelompok
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B. Bereksperimen | v" Anak dapat
mengulang kembali
dengan kata- kata-kata yang
diucapkan
kata dan bunyi-
v' Anak dapat
bunyi melanjutkan
penggalan kata dan
kalimat yang

diperdengarkan

v/ Anak dapat meniry
dan mengulang buny
huruf-huruf

v' Anak dapat
menjawab pertanyaan
sederhana

C. Bercerita atau v Menyusun  gambalr
seri dan
menggunakan menceritakannya

dengan lancar
teks lain yang

v Turut serta dalam

berurutan pengulangan bagian
sebuah  cerita,lagy,
puisi

3. Teknik penilaian
Teknik penilaian yang digunakan untuk mengolakilhas adalah dengan
cara memberi skor dengan sk&attman. Sugiyono (2009: 96) mengemukakan
bahwa skalagGuttman yaitu skala pengukuran yang memberi jawaban dengan

tegas, misalnya “ya-tidak” atau “benar-salah”, dengkor tertinggi satu dan
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terendah nol, dengan kata lain apabila perlakuag géharapkan muncul diberi
skor 1. Jika perlakuan yang diharapkan tidak muakah diberi skor O.
Skor tersebut kemudian diterjemahkan dalam kategodah, sedang dan

tinggi. Tahapan-tahapan yang dimaksud adalah sebaglaut :

. Mencari skor maksimal

. Mencari skor minimal

. Menghitung rata-rata ideal dengan rum| Ratzrata ideal = skor maksin/2

. Menghitung standar deviasi dengan run| Standar devia = skor maksim#3

Dari langkah-langkah di atas didapat criteria seabbgrikut :

Table3.4
Kategorisas Profil Tingkat Keterampilan Menyimak Anak Usia Dini
Kategorisasi Kriteria
X<(u-1xSD Rendah
(M-1xSD) <X (u+1x
Sedang
SD)
X< (u+1xSD) Tinggi

(Azwar : 2000, dalam Restie, 2010 : 61)
Keterangan :
SD : Standar Deviasi

M : Mean ideal

Analisisinstrumen
. Uji Coba
Dalam penelitian ini, sebelum instrumen digunakaakandilakukan uji

coba terlebih dahulu. Uji coba instrument dilakukartuk mengatahui tingkat
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keterpahaman instrument, selain itu juga untuk mgrgliditas dan reliabilitas
instrumen yang akan digunakan dalam penelitian,imatlimaksudkan agar
instrumen yang digunakan benar-benar dapat ditarapgar dapat memperoleh
data yang diperlukan secara akurat. Uji coba diialikan di TSS Center
Bandung JI. Buah Batu No0.40 pada kelompok Aktif yang memiliki
karakteristik yang sama dengan kelompok Bebek dy R3roup Salman Al
Farisi Bandung.

Instrumen yang diujicobakan berjumlah 19 item per@an. Setelah
diujicobakan maka dilakukan penyeleksian item dangara mencari indeks
diskriminasi item.

b. Validitas

Menurut Arikunto (2006: 168) validitas adalah suaturan yang
menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan sesu$étrumen.Sebuah
instrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkata dari variabel yang
diteliti secara tepat Pengujian validitas instrurpenelitian dapat menunjukkan
seberapa besar instrumen penelitian mampu meng@kiabel yang terdapat
dalam suatu penelitian.Sehingga hasilnya menjadratk Sugyiono (2009 :
125) mengemukakan bahwa terdapat dua macam valightiag sesuai dengan
pengujiannya, yaitu:

1) Validitas Isi Content Validity)
Dalam menguji validitas isi, digunakan pendapati dpara ahli

(Jugdement axpert). Dalam hal ini setelah instrumen tentang aspepelas
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yang akan diukur berlandaskan pada teori tertentaka selanjutnya
dikonsultasikan dengan ahli.
2) Validasi Item (tem Validity)

Validitas Item dilakukan untuk menguji selurutenn suatu
instrumen dalam satu variabel (Sugiono, 2008). mataengu;ji validitas
item, maka dapat dilakukan dengan membandingkaarami instrumen
dengan materi yang telah diajarkan. Pada setigpumen terdapat butir-
butir (item) pertanyaan dan pernyataan

Dalam penelitian ini, pengujian validitas alakuu yang
digunakan adalah pendekatan korelResirson Product Moment yaitu:

NEXY - (ZX)(ZY)

L JINZX? - (2X)?H NZY? - (2V)?}

Keterangan:

r : Koefisien Korelasi

X : Skor tiap item

Y : Skor total seluruh item

N : Jumlah responden

c. Reliabilitas
Reliabilitas menunjukkan suatu pengertian balsuatu instrumen
memiliki derajat konsistensi dan kestabilan datuaemuan (Sugiono, 2008:
364). Maksudnya disini bahwa kapanpun alat penglenpulata tersebut

digunakan akan memberikan hasil ukur yang sama.
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Untuk menghitung uji reliabilitas, penelitian iniemggunakan rumus

alpha dari Cronbach sebagaimana berikut:

i :{ k }1_Zan2
11 k—l 0_t2

(Suharsimi Arikunto, 2002: 171)

Dimana; i = reliabilitas instrumen
k = banyak butir pernyataan atau banyaknya soal
Yo,® = Jumlahvarians butir
of  =varianstotal

Selanjutnya, dengan menggunakan taraf signifikansti 0.05, nilai
reliabilitas yang diperoleh dari hasil perhitungiiperbandingkan dengan nilai
dari tabel korelasi nilai r dengan derajat kebebasa — 1.

Jika £> raper  — reliabel

Jika k< apel  — tidak reliable

. Teknik Analisis Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini yaitadkuantitatif yang
diperoleh dari hasipre test danpost test. Pengolahan data dilakukan terhadap
skor yang diperoleh anak terkait kemampuan kosakagaeka. Adapun
langkah-langkah yang dilakukan untuk menganalisita dhasil tes adalah

sebagai berikut:
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Uji Normalitas Distribusi

Tujuannya adalah untuk menguji apakah data beiglisirnormal atau tidak.
Kenormalan data dapat diuji dengan menggunakarritdist chi kuadrat.
Langkah-langkah pengolahan datanya adalah sebagiait

Tentukan rentang skor (r)

r= skor tertinggi — skor terendah

b.

Tentukan banyaknya kelas interval (k)
k=1+33logN
dimanaN = jumlah responden

Tentukan panjang kelas interval (p), yaitu

p:

~| =

Tentukan nilai rata-rata

x=2X
N

Tentukan simpangan baka)(dengan rumus:

A IZ(X-X)?
N-1

Menghitung harga baku (z)

Menentukan luas interval (1)

| = |Ztabel2 - Ztabel]]
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. Menghitung frekuensi ekspektasi (Ei)
Ei=NxI

Menghitung nilaix? (chi kuadrat) dengan rumus:

, < (Oi - Ei)?
A =2 Ei

Menentukan derajat kebebasan (dk) dengan rumus:

db=k-3

dimanak = banyaknya kelas interval

. Membandingkan nilakhiung denganx’avelatau X (sgs%, k-3ydengan kriteria uiji:

JikaXhiung<X (009, k-3mMaka data berdistribusi normal.

. Uji Homogenitas Varians

Uji homogenitas dimaksudkan untuk menilai apadlata hasil
penelitian dari dua kelompok yang diteliti memilikarians yang sama atau
tidak. Jika data memiliki varians yang cenderungnagdhomogen), maka bisa
dikatakan bahwa sampel-sampel dari kedua kelompasehut berasal dari
populasi yang sama/seragam. Dalam hal ini, penghi@amogenitas dilakukan

dengan menggunakan uji F dengan rumus sebagauberik

2
F=Y0
Vk
F = Nilai homogenitagarians

Vb? = Varians terbesar

Vk? = Varians terkecil
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Selanjutnya, nilai frungtersebut dibandingkan dengan nilajnér

Jika Fiung< Rabetmaka data homogen, dan demikian sebaliknya.

. Ujit
. Uji t sampel berpasangan (Paired Sample T Test)

Analisis ini dilakukan untuk “mengetahui ada ticlk
peningkatan yang berarti pada keterampilan menyiaragk di Play Group
Salaman Al Farisi, baik kelompok eksperimen maupetompok kontrol
setelah proses pembelajaran. Dalam hal ini kelongskerimen mendapatkan
perlakuan pembelajaran menggunakan teBné&n Gym, sedangkan kelompok
kontrol tidak mendapatkan perlakuan serupa namuogeheendapatkan proses
pembelajaran dengan menggunakan model konvensi@aaggunaan analisis
Paired Sample T test dikarenakan kedua kelompok data memiliki ketegtait
yakni skor sebelum dengan skor sesudah dari respoyang sama. Adapun

rumus nya adalah sebagai berikut :

w D
D)2
y p2-E0)
N(N-1)

(Suharsimi Arikunto, 2003: 510)

[ 7 —

Dimana:
D = Gain skor akhir dengan skor awal
D =Mean Difference atau nilai rata-rata gain skor akhir dengan skalaw

N = jumlah responden/sampel
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Nilai thiung S€lanjutnya dibandingkan dengan nilgiectdengan hipotesis
dan kriteria sebagai berikut:

Hipotesis yang diajukan adalah;

Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan atas keteiampnenyimak pada
anak usia dini di Play Group Salman Al Farisi sebeldan sesudah
pembelajaran

Hi, : Ada pengaruh yang signifikan atas keterampilanyimak pada anak
usia dini di Play Group Salman Al Farisi sebelumn daesudah
pembelajaran

Kesimpulan diambil berdasarkan kriteria sebagaaraerikut;

Ho diterima jika fiung< tanei “tidak terdapat pengaruh yang signifikan pada

keterampilan menyimak pada anak usia play grougladepembelajaran”

H. diterima jika #iung tanei “terdapat pengaruh yang signifikan pada

keterampilan menyimak pada anak usia play growgladepembelajaran”

b. Ujit sampel Bebas (I ndependent Sample T Test)

Uji 't ini dilakukan untuk mengetahui ada atau akidya
perbedaan yang berarti (signifikan) atas keteraanpihenyimak pada anak usia
play group pada kelompok eksperimen dengan kelonkmokrol. Langkah-
langkah uji t adalah sebagai berikut:

a. Membuat tabulasi data
b. Membuat distribusi frekuensi dari masing-masinghkedok yang diteliti

c. Mencari rata-rata (mean) dengan menggunakan rumus:
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2fi Xi
Xi

X =

d. Mencari simpangan baku (SB)

oo /z(x—i)2
N-1

e. Uji signifikansi perbedaan dua rata-rata satu pifkakgan rumus :

5 [1+1J
In, n .
Y , dimana

S?(n, -1)+ Sj(ny -1)
S? n +n, -2

X-y =

Keterangan :

S* = Simpangan baku gabungan

M = Jumlah sampel kelompok 1
N; = Jumlah sampel kelompok 2
S’ =

X Varians tes awal

Y.~ Varians tes akhir

0]

x|

= Skorrata-rata tes awal

<]

= Skor rata-rata tes akhir

t <t
Kriteria pengujian adalah diterima hipotesis fitg *“ di mana

Yo gidapat dari daftar distribusi deng§K = (N +n,-2) gan peluang(l_ a)

. Untuk harga-hargh lainnya ditolak.
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F. Populasi dan Sampel pendlitian
1. Populas Pendlitian
Menurut Arikunto (1997:108) populasi merupakan kasdan
subjek penelitian. Keseluruhan subjek tersebut rdpi@an dapat
memberikan informasi yang diperlukan dalam pereglitatau menjadi
sumber data dalam proses penelitian. Adapun yamgaaiepopulasi dalam
penelitian ini adalah anak usia 3-4 tahun (kelombpekar) di Play Group

Salman Al Farisi Bandungang berjumlah 17 orang.

2. Sampel Penditian

Menurut Arikunto (2006: 131), sampel adalah sebagtau yang
mewakili dari populasi yang diteliti. Jumlah samplalam penelitian ini,
sekitar 17 anak dari kelompok besar Play Group &aldl Farisi sebagai
kelompok eksperimen dan 17 anak dari kelompok Helsar Group Salman
Al Farisi sebagai kelompok kontrol. Adapun kritesampel didasarkan
pada usia anak, yaitu usia 3-4 tahun. Sebagaimagatakan oleh Arikunto
(2001:51) bahwa penentuan sampel bagi jumlah pspWarang dari
seratus dapat digunakan tekhndtal sampling, artinya seluruh populasi

dijadikan sampel penelitian.

G. Prosedur pendlitian
Peneliti memberikan perlakuatrdatment) pada subjek penelitian selama

periode tema tertentu (satu bulan) dengan pelaksapemberian perlakuan
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setiap 3 kali dalam seminggu. Adapun Prosedur pimelya melalui tahapan-

tahapan yakni tahapan persiapan penelitian, pelaksa penelitian, dan

penyusunan laporan hasil penelitian. Penulis akemaparkan tahapan-tahapan

tersebut yakni sebagai berikut:

1. Persiapan Pendlitian

a. Mengadakan studi pendahuluan dengan observasigapde Play Group
Salman Al Farisi guna memperoleh masalah penelitigakni
permasalahan tingkat keterampilan menyimak anak3:di tahun.

b. Menetapkan materi yang akan digunakan dalam peamelidengan
melakukan studi kepustakaan

c. Membuat proposal penelitian

d. Melakukan observasi awal pada kelompok yang akgadidan sampel
penelitian

e. Membuat surat izin penelitian pada instansi terkait

f. Menentukan pokok bahasan yang akan digunakan dengembangkan
pembelajaran dengan menggunakan meBrdm Gym

g. Menyusun instrumen penelitian, perencanaan kegipémbelajaran dan
evaluasinya

h. Melakukan ujicoba instrumen penelitian

I. Melakukan revisi terhadap item instrumen yang tidelid dan tidak

reliable.
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2. Pelaksanaan Pendlitian

a. Menentukan kelompok yang akan dijiadikan kelomp&kperimen dan
kelompok kontrol

b. Melakukan pre-test pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol

c. Setiap kelompok mendapat bahan ajar yang sama d&tuwang sama
pula

d. Kelompok eksperimen mendapat bahan ajar dengangueakan metode
Brain Gym sedangkan kelompok kontrol mendapatkan bahandejagan
pembelajaran klasikal

e.  Memberikan tes akhir Post test) pada kelompok eksperimen dan

kelompok kontrol.

3. Penyusunan L aporan Hasil Penelitian
a. Mengolah data hasil ekperimen melalui pengujiatistia yakni dengan
membandingkan skorpre-test dan skor post-test pada kelompok
eksperimen dan kelompok control.

b. Menarik kesimpulan dari hasil penelitian berdasan@ngujian hipotesis



